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ABSTRACT

This study aims to analyze the Project Based Learning (PjBL) Model as a student-
centered learning strategy in elementary schools through a literature study
approach. This study uses a qualitative method with data collection techniques in
the form of literature reviews from books, national and international journal articles,
and relevant academic documents. Data were analyzed using content analysis
techniques to identify concepts, characteristics, implementation steps, advantages,
and challenges of implementing PjBL in the context of 21st-century education. The
results of the study indicate that PjBL is based on constructivism theory and the
principle of learning by doing that positions students as active subjects in
constructing knowledge through real experiences and collaborative work. This
model has been proven to be able to increase learning motivation, student
engagement, critical thinking skills, creativity, communication, and collaboration. In
addition, PjBL also encourages student independence and responsibility in
managing the learning process. However, its implementation requires careful
planning, teacher readiness, and adequate support from facilities and infrastructure.
Overall, PjBL is relevant to be implemented as an innovative learning strategy to
support adaptive educational transformation and oriented towards the development
of 21st-century competencies.

Keywords: project based learning, student-centered learning, constructivism, 21st
century skills

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning/PjBL) sebagai strategi pembelajaran berpusat pada siswa
sekolah dasar melalui pendekatan studi literatur. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa kajian literatur dari buku,
artikel jurnal nasional dan internasional, serta dokumen akademik yang relevan.
Data dianalisis menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi
konsep, karakteristik, langkah implementasi, keunggulan, serta tantangan
penerapan PjBL dalam konteks pendidikan abad ke-21. Hasil kajian menunjukkan
bahwa PjBL berlandaskan teori konstruktivisme dan prinsip learning by doing yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman nyata dan kerja kolaboratif. Model ini terbukti mampu meningkatkan
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motivasi belajar, keterlibatan siswa, kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Selain itu, PjBL juga mendorong kemandirian serta
tanggung jawab siswa dalam mengelola proses pembelajaran. Namun,
implementasinya memerlukan perencanaan matang, kesiapan guru, serta
dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Secara keseluruhan, PjBL relevan
diterapkan sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk mendukung transformasi
pendidikan yang adaptif dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad
ke-21.

Kata Kunci: project based learning, pembelajaran berpusat pada siswa,
konstruktivisme, keterampilan abad ke-21

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah  modal
utama dalam pembangunan bangsa.
Kolaborasi antara pendidik, orang tua,
dan masyarakat merupakan unsur
terpenting yang dapat menumbuhkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam
belajar (Rina Purwantini, 2025). Model
Pembelajaran Berbasis Proyek atau
Learning (PjBL)

merupakan pendekatan pedagogis

Project Based

yang semakin mendapat perhatian
dalam konteks pendidikan abad ke-21
karena dapat mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam
pembelajaran PjBL  menekankan
keterlibatan siswa sebagai center of
learning melalui penyelesaian tugas
relevan

autentik  yang dengan

kehidupan nyata sehingga
keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi dapat
dikembangkan maksimal

(Lubis et al., 2022).

secara

Pembelajaran yang berpusat
pada siswa bertentangan dengan
model tradisional yang seringkali
menjadikan guru sebagai satu-
satunya sumber belajar, karena pada
PjBL siswa diberi kesempatan untuk
merencanakan, menjalankan, dan
mengevaluasi proyeknya sendiri.
Berbagai studi menunjukkan bahwa
PjBL tidak hanya meningkatkan hasil
belajar tetapi juga meningkatkan
student engagement dan motivasi
belajar karena siswa merasa memiliki
tanggung jawab terhadap proses
pembelajaran mereka sendiri
(Wulandari et al., 2025). Selain itu,
PjBL telah

mengembangkan berpikir kritis dan

diaplikasikan  untuk

keterampilan proses ilmiah yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum
abad ke-21 (Selasmawati & Lidyasari,
2023). Pembelajaran berbasis proyek
juga mendukung kegiatan siswa

dalam mengembangkan pemikiran
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mandiri, berinteraksi dengan
lingkungan, dan mengembangkan
keterampilan
Maharani et al, 2025).

Model ini juga terbukti efektif

psikomotorik  (Nor

dalam meningkatkan kreativitas siswa
dengan memberi ruang bagi siswa
untuk merancang solusi dan produk
yang bermakna (Asidigi, 2024). PjBL
memberikan pengalaman berlajar
yang autentik dan kontekstual, dimana
peserta didik terlibat dalam
penyelesaian proyek-proyek nyata
yang menuntut kerjasama tim dan
pemecahan masalah yang kompleks
(Rahmi Hayati et al, 2025, him. 266).
Dengan demikian, PjBL dipandang
sebagai strategi yang substansial
dalam mentransformasikan
pembelajaran agar lebih relevan dan
kontekstual bagi peserta didik saat ini.

Meskipun demikian,
keberhasilan implementasi PjBL tidak
terlepas dari kesiapan guru dalam
merancang proyek, sumber daya yang
tersedia, serta dukungan kebijakan
kurikulum yang adaptif. Menurut hasil
telaah sistematik, PjBL memiliki
kapasitas untuk mengoptimalkan
keterlibatan siswa dalam proses
belajar yang kompleks, terutama
dalam konteks pengembangan

keterampilan ilmiah dan pemecahan

masalah (Firdausi et al., 2024). Selain
itu, integrasi PjBL dengan pendekatan
pembelajaran lain seperti STEM
menunjukkan potensi signifikan dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa melalui proyek
interdisipliner (Effendi & Yoto, 2023).
Riset-riset empiris juga menegaskan
bahwa PjBL mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa, yang
merupakan salah satu kompetensi inti
yang dibutuhkan peserta didik di era
globalisasi
Chariyathamsuksa, 2024).

Sebagai strategi pembelajaran

(Rohmaniyah &

berpusat pada siswa, PjBL menuntut
peran guru sebagai fasilitator dan
mentor yang mampu membimbing
proses penyelidikan dan refleksi siswa
secara efektif. Perubahan peran ini
menuntut guru memiliki pemahaman
mendalam tentang desain proyek
yang autentik dan menarik serta
evaluasi  formatif yang  dapat
mengukur aspek kognitif dan non-
kognitif siswa sekaligus. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kajian literatur
yang komprehensif diperlukan untuk
memahami konsep, karakteristik, dan
tantangan PjBL secara teoritis dan
empiris. Oleh karena itu, penelitian ini
melakukan  studi literatur  untuk

menelaah secara mendalam Model
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Pembelajaran Berbasis Proyek

sebagai strategi pembelajaran
berpusat pada siswa dalam literatur
pendidikan terbaru.

Pembelajaran berpusat pada siswa
merupakan paradigma yang
menggeser fokus pembelajaran dari
sekadar penguasaan konten menuju
pengembangan keterampilan dan
kompetensi yang dibutuhkan di dunia
nyata. Konsep ini menempatkan
peserta didik sebagai pelaku utama
dalam proses belajar, di mana mereka
mengembangkan solusi terhadap
masalah yang kompleks melalui
interaksi sosial dan refleksi diri. PjBL
selaras dengan prinsip ini karena
pembelajaran berbasis proyek
mengintegrasikan tugas dunia nyata
yang menuntut berpikir kritis dan
kolaboratif, serta memberi siswa
peluang memilih topik yang bermakna
untuk dieksplorasi (Lubis et al., 2022;
Selasmawati & Lidyasari, 2023).
Selain itu, PjBL mendukung perspektif
pembelajaran seumur hidup (life long
learning) dengan memberikan
pengalaman secara langsung dalam
merencanakan dan mengevaluasi
pekerjaan secara mandiri maupun
kelompok.

Perencanaan proyek yang baik

akan memperkuat rasa kepemilikan

siswa atas proses belajar mereka

sendiri, sehingga  meningkatkan
motivasi intrinsik dan kualitas hasil
pembelajaran. Kajian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa PjBL
berkontribusi terhadap peningkatan
kreativitas siswa, yang merupakan hal
krusial untuk menghadapi tantangan
masa depan (Asidigi, 2024). Sebagai
strategi pembelajaran yang efektif,
PjBL tidak hanya relevan untuk
konteks pembelajaran formal tetapi
juga untuk pembelajaran informal dan
nonformal yang memerlukan adaptasi
dengan kehidupan nyata siswa. PjBL
juga mampu mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan siswa
melalui pembelajaran langsung yang
kontekstual dengan kehidupan nyata
siswa. Berdasarkan argumen
tersebut, penelitian ini  berusaha
mengkaji secara sistematis kajian
teoritis dan empiris dari PjBL dalam

literatur pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik
studi literatur (literature study) untuk
mengkaji Model Pembelajaran
Berbasis Proyek sebagai strategi
pembelajaran berpusat pada siswa

secara komprehensif. Sumber data
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dalam penelitian ini mencakup buku
teks pendidikan, artikel jurnal ilmiah,
dan dokumen kebijakan pendidikan
yang relevan dengan Project Based
Learning yang dipublikasikan pada
rentang tahun 2018-2025. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran sistematis pada jurnal
online seperti Google Scholar dan
jurnal nasional yang terindeks secara
akademik.

Dalam proses seleksi literatur,
data yang dikumpulkan telah melalui
tahap  penyaringan  berdasarkan
kesesuaian topik, kualitas metodologi
penelitian sumber, dan keterkaitan
dengan fokus penelitian. Analisis data
dilakukan menggunakan teknik
content analysis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama,
pola hubungan antar konstruk teoretis,
serta keterkaitan empiris  yang
mendukung penggunaan PjBL
sebagai strategi pembelajaran. Setiap
literatur yang dianalisis
diklasifikasikan berdasarkan aspek
konsep, karakteristik, implementasi,
dan tantangan Model Pembelajaran
Berbasis

Proyek. Kesimpulan

penelitian  kemudian  dirumuskan
secara deskriptif-analitis berdasarkan
sintesis temuan dari seluruh sumber

yang valid dan relevan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konsep Dasar Project Based
Learning

Model Project Based Learning
(PjBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menghasilkan
suatu produk yang bermakna bagi
siswa dan lingkungan belajar (Lubis et
al.,, 2022). PjBL dikembangkan dari
filsafat learning by doing yang
dipopulerkan oleh John Dewey, yang
berargumen bahwa pembelajaran
paling efektif terjadi apabila siswa
terlibat aktif dalam pengalaman
langsung. Pendekatan ini juga
memiliki dasar  teoritis pada
konstruktivisme kognitif dan sosial, di
mana siswa membangun
pengetahuan melalui aktivitas dan
interaksi dengan orang lain (Yildirim &
Ozden, 2021). PjBL berakar pada
aliran konstruktivisme yang
memandang pengetahuan sebagai
hasil konstruksi individu berdasarkan
pengalaman dan refleksi (lda Wahyu
Wijayati et al, 2026, him. 55).
Pembelajaran yang berasal dari
pengalaman langsung dalam
perspektif konstruktivis dan berbasis
proyek menekankan pembelajaran
melalui refleksi, menganggap individu

memperoleh dan membangun
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pengetahuan dengan berinteraksi
dengan lingkungan mereka melalui
serangkaian pengalaman atau
masalah yang dirasakan (Matriano,
2020). Dalam konteks PjBL, siswa
dituntut untuk merumuskan masalah,
melakukan investigasi, serta
menyajikan hasil belajar mereka
dalam bentuk produk nyata atau
presentasi (Selasmawati & Lidyasari,
2023). PjBL dianggap relevan dengan
kurikulum abad ke-21  karena
menekankan kompetensi  berpikir
kritis, kolaborasi, kreativitas, dan
komunikasi (Effendi & Yoto, 2023).
Oleh karena itu, kajian teoretis
mengenai landasan dan prinsip PjBL
penting untuk
kedudukan

pendidikan modern.

menjelaskan

strategi ini  dalam

Karakteristik PjBL sebagai Student-

Centered Learning
PjBL memiliki

karakteristik utama yang mendukung

sejumlah

pembelajaran berpusat pada siswa,
antara lain inisiatif siswa dalam
menentukan gagasan proyek dan
keterlibatan aktif dalam perencanaan
kegiatan (Wulandari et al., 2025).
Pendekatan ini juga mendorong siswa
untuk bekerja kolaboratif dalam tim

sehingga keterampilan sosial seperti

komunikasi dan pemecahan konflik
ikut berkembang (Rohmaniyah &
Chariyathamsuksa, 2024).
Penekanan pada keterkaitan dengan
konteks nyata membuat kegiatan
belajar menjadi lebih bermakna dan
mampu menghubungkan teori dengan
pengalaman dunia nyata (Firdausi et
al., 2024). Selain itu, guru berperan
sebagai fasilitator yang memandu
proses belajar siswa tanpa
mendominasi pengambilan
keputusan, sehingga siswa menjadi
lebih mandiri (Lubis et al., 2022).
Refleksi berkala terhadap proses dan
hasil proyek juga merupakan
karakteristik penting yang
membedakan PjBL dari metode lain
(Asidigi, 2024). Oleh sebab itu, PjBL
sejalan dengan prinsip student-
centered learning yang menempatkan
siswa sebagai aktor utama dalam

pencapaian tujuan pembelajaran.

Implementasi dan
Langkah PjBL

Dalam praktiknya, implementasi

Langkah-

PjBL dimulai dari identifikasi masalah
atau tema proyek yang relevan
dengan kebutuhan siswa dan
kurikulum (Effendi & Yoto, 2023).
Perencanaan proyek dilakukan secara

kolaboratif antara guru dan siswa
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untuk menentukan tujuan, sumber
belajar, serta jadwal kegiatan yang
realistis. Tahap berikutnya adalah
penyusunan pertanyaan penuntun
dan hipotesis yang dapat
mengarahkan siswa dalam eksplorasi
dan pengumpulan data (Selasmawati
& Lidyasari, 2023). Siswa kemudian
melakukan penelitian melalui
observasi, eksperimen, atau kajian
pustaka untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan dalam
penyelesaian proyek. Pada tahap ini,
keterampilan berpikir kritis dan praktik
ilmiah menjadi amat penting karena
siswa harus menganalisis data dan
menarik  kesimpulan berdasarkan
temuan mereka (Firdausi et al., 2024).
Evaluasi dilakukan baik oleh diri siswa
sendiri maupun oleh guru untuk
menilai penguasaan kompetensi dan

kualitas produk yang dihasilkan.

Manfaat Pembelajaran Melalui PjBL

Berbagai  studi  menunjukkan
bahwa PjBL memberikan sejumlah
manfaat signifikan bagi
perkembangan peserta didik,
terutama dalam konteks keterampilan
abad ke-21. PjBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena
siswa belajar mengidentifikasi

masalah, merumuskan strategi

pemecahan, dan  mengevaluasi
hasilnya secara sistematis (Wulandari
et al., 2025). Selain itu, motivasi
belajar siswa cenderung meningkat
karena mereka terlibat langsung
dalam proses pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan nyata dan
pengalaman pribadi (Lubis et al.,
2022). Keterampilan kolaboratif siswa
juga berkembang melalui kerja
kelompok yang menuntut koordinasi,
dan komunikasi (Rohmaniyah &
Chariyathamsuksa, 2024). Dengan
demikian, PjBL turut mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional
siswa selain kemampuan akademik.
Siswa juga menjadi lebih mandiri
karena proyek vyang dikerjakan
menuntut tanggung jawab individu
dan tim dalam pengelolaan tugas dan
hasil akhir (Asidiqgi, 2024).

Tantangan dalam Implementasi
PjBL
Meskipun memiliki banyak
keunggulan, PjBL juga menghadapi
sejumlah tantangan implementatif di
sekolah. Salah satunya adalah
keterbatasan waktu dalam kurikulum
yang seringkali tidak cukup panjang
untuk menyelesaikan proyek secara
mendalam (Effendi & Yoto, 2023).

Implementasi kurikulum menghadapi
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beberapa kendala yang disebabkan
oleh faktor internal dan eksternal,
yaitu ketidaksiapan staf pengajar,
kurangnya fasilitas teknologi
pembelajaran, dan ketidaksiapan
psikologis dan fisiologis siswa (Zahra
Khusnul Lathifah et al, 2025).
Kesiapan guru juga menjadi faktor
penentu karena perancangan dan
pengelolaan proyek memerlukan
keterampilan  instruksional  yang
kompleks dan perencanaan matang
(Wulandari et al.,, 2025). Selain itu,
ketersediaan sumber daya belajar dan
fasilitas yang memadai juga menjadi
hambatan di berbagai konteks
sekolah, terutama sekolah yang
kurang  berpengalaman  dengan
pembelajaran berbasis proyek
(Firdausi et al., 2024). Evaluasi proses
dan produk pembelajaran pun
membutuhkan instrumen yang lebih
bervariasi untuk menilai kompetensi
kognitif dan non-kognitif siswa secara
terpadu (Lubis et al., 2022). Oleh
karena itu, dukungan kebijakan
pendidikan yang memadai dan
pelatihan profesional bagi guru
menjadi aspek penting dalam

implementasi PjBL.

Relevansi PjBL untuk Pendidikan
Abad 21

Relevansi Project Based Learning
dalam pendidikan masa kini tidak
terlepas dari tuntutan pembelajaran
abad ke-21 yang menekankan
kompetensi berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (Lubis et
al., 2022). Kajian

menunjukkan bahwa keterampilan ini

literatur

tidak hanya dibutuhkan dalam konteks
akademik tetapi juga sangat penting
dalam dunia kerja dan kehidupan
sosial (Rohmaniyah &
Chariyathamsuksa, 2024). Integrasi
PjBL dalam kurikulum kontemporer
membantu  sekolah  memodelkan
proses pembelajaran yang autentik
dan kontekstual sehingga siswa dapat
melihat hubungan antara
pengetahuan yang dipelajari dengan
tantangan dunia nyata (Effendi &
Yoto, 2023). Selain itu, PjBL dapat
meningkatkan kesiapan siswa
menghadapi perubahan cepat di masa
depan karena siswa terbiasa berpikir
fleksibel dan memecahkan masalah
secara kreatif (Wulandari et al., 2025).
Dengan demikian, PjBL menjadi
strategi yang sangat relevan dalam
mendukung transformasi pendidikan
yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan peserta didik serta
lingkungan global. Studi literatur ini

memperkuat argumen bahwa PjBL
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layak menjadi salah satu strategi

utama dalam pembelajaran modern.

D. Kesimpulan

Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning/PjBL)
merupakan strategi pembelajaran
yang berorientasi pada siswa dan
menekankan pengalaman belajar
yang autentik serta bermakna.
Berdasarkan kajian literatur, PjBL
berlandaskan pada teori
konstruktivisme yang memandang
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif melalui pengalaman dan interaksi
sosial. Model ini memberikan ruang
bagi peserta didik untuk terlibat dalam
proses perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi proyek secara mandiri
maupun  kolaboratif.  Karakteristik
tersebut menjadikan PjBL selaras
dengan prinsip pembelajaran
berpusat pada siswa yang
menekankan partisipasi aktif dan
tanggung jawab belajar. Selain itu,
PjBL mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi. Dengan demikian,
secara konseptual PjBL memiliki
landasan teoritis dan pedagogis yang
kuat untuk diterapkan  dalam

pembelajaran modern.

Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa implementasi PjBL mampu
meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, serta kemampuan
pemecahan masalah secara
sistematis. Melalui kegiatan proyek
yang kontekstual, siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis
tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam situasi
nyata. Proses kolaboratif dalam PjBL
turut mengembangkan keterampilan
sosial dan kemampuan bekerja dalam
tim yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Di sisi lain,
refleksi yang dilakukan pada akhir
kegiatan proyek membantu siswa
mengevaluasi proses dan hasil

pembelajaran secara kritis. Meskipun

demikian, penerapan PjBL
memerlukan  perencanaan  yang
matang, kesiapan guru, serta

dukungan sarana dan prasarana yang
memadai. Tanpa dukungan tersebut,
pelaksanaan proyek dapat mengalami
hambatan yang memengaruhi
efektivitas pembelajaran.

Secara  keseluruhan, PjBL
merupakan strategi pembelajaran
yang relevan tuntutan
pendidikan abad ke-21 dan

berbasis

dengan

transformasi kurikulum

kompetensi. Model ini tidak hanya
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berfokus pada pencapaian hasil
akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan
keterampilan hidup peserta didik.
Keberhasilan implementasi PjBL
sangat dipengaruhi oleh kompetensi
guru dalam merancang proyek yang
autentik dan bermakna. Selain itu,
dukungan kebijakan pendidikan dan
lingkungan sekolah yang kondusif
menjadi  faktor penting dalam
keberlanjutan penerapan model ini.
Oleh karena itu, PjBL dapat dijadikan
salah satu alternatif strategi utama
dalam pembelajaran berpusat pada
siswa di berbagai jenjang pendidikan.
Penelitian  selanjutnya disarankan
untuk mengkaji implementasi PjBL
secara empiris pada berbagai konteks
pendidikan guna memperkuat temuan
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